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Abstract 

This study aims to examine the influence of leadership, work motivation and communication 

on job satisfaction of nurses. Besides, this study also aims to examine the impact of job satisfaction 

of nurses on the quality of nursing services in inpatient rooms. The sample in this study were the 

nurses who served in the inpatient unit, the sample was taken using the Slovin formula, the results 

were 100 nurses (with the cluster method). The results of this study indicate that the leadership, 

work motivation and communication of the head of the room have a positive and significant effect 

on job satisfaction of nurses and nurse job satisfaction have an effect on and have an impact on the 

quality of nursing services. 

 

Keywords: Leadership, Work Motivation, Communication, Job Satisfaction And Quality Of 

Nursing Services. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja dan komunikasi 

terhadap kepuasan kerja perawat. Disamping itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji dampak 

kepuasan kerja perawat terhadap mutu layanan keperawatan di ruang rawat inap. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perawat pelaksana yang bertugas diunit rawat inap, pengambilan sampelnya 

menggunakan rumus slovin didapatkan hasil berjumlah 100 orang perawat (dengan metode cluster). 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja dan komunikasi kepala ruangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat pelaksana, dan kepuasan 

kerja perawat pelaksana berpengaruh dan berdampak terhadap mutu layanan keperawatan. 

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Komunikasi, Kepuasan Kerja Dan Mutu Layanan 

Keperawatan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan salah satu bentuk 

sarana kesehatan, baik yang diselenggarakan 

oleh pemerintah dan atau masyarakat berfungsi 

untuk melakukan upaya kesehatan dasar atau 

kesehatan rujukan dan atau upaya kesehatan 

penunjang. Keberhasilan rumah sakit dalam 

menjalankan fungsinya ditandai dengan 

meningkatnya mutu pelayanan rumah sakit. 

Faktor yang dominan mempengaruhi mutu 

rumah sakit adalah sumber daya manusia 

(Depkes, 2012). 

Menurut Gillies, 1989 dalam Bakri, 2017, 

Mutu pelayanan keperawatan menjadi 

cerminan mutu pelayanan rumah sakit secara 

umum. Oleh karena itu manajemen rumah sakit 

harus mampu mengelola sumber daya 

keperawatan dapat lebih bermutu dan mampu 

memberikan kepuasan kepada perawat, pasien, 

keluarga dan masyarakat. Untuk mencapai 

kepuasan kerja yang optimal dalam suatu 

organisasi yang akan berdampak terhadap mutu 

layanan keperawatan ternyata banyak faktor 

yang mempengaruhinya, diantaranya adalah 

kepemimpinan, motivasi kerja dan komunikasi. 
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Kepuasan kerja yang tinggi merupakan ciri 

suatu organisasi yang dikelola dengan baik dan 

pada dasarnya merupakan hasil kepemimpinan 

yang efektif. 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari 

tenaga kerja yang berkaitan dengan motivasi 

kerja. Kepuasan kerja adalah jumlah dari 

kepuasan kerja dikalikan dengan derajat 

pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. 

Seorang individu akan merasa puas atau tidak 

puas terhadap pekerjaannya dan hal ini 

merupakan sesuatu yang bersifat pribadi yaitu 

bergantung pada cara individu tersebut 

mempersepsikan adanya kesesuaian atau 

pertentangan antara keinginan-keinginannya 

dan hasil keluarannya. Kadang para eksekutif 

atau pemimpin memandang bahwa dengan 

pemenuhan kompensasi, kepuasan kerja akan 

mengikutinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

(1) Seberapa besar pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kepuasan Kerja Perawat? (2) 

Seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Perawat? (3) 

Seberapa besar pengaruh Komunikasi terhadap 

Kepuasan  Kerja Perawat? (4) Seberapa besar 

pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan 

Komunikasi Kepala Ruangan terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat? dan (5) Seberapa 

besar dampak kepuasan kerja perawat terhadap 

mutu layanan keperawatan di Ruang Rawat 

Inap RSUD Arjawinangun? 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan memberikan sumbangan 

pengembangan ilmu manajemen, khususnya 

manajemen sumber daya manusia di bidang 

keperawatan; dan sebagai bahan masukan bagi 

kepala ruangan dan pimpinan rumah sakit akan 

arti pentingnya kepuasan kerja yang akan 

berdampak pada mutu layanan keperawatan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kepemimpinan 

Schermerhorn, Kepemimpinan adalah 

proses menginspirasi orang lain untuk bekerja 

keras guna menyelesaikan tugas-tugas penting. 

(Edison, Anwar, 2017 : 87). Artinya 

keberhasilan ataupun kegagalan dalam 

mencapai tujuan organisasi banyak ditentukan 

oleh gaya kepemimpinan seseorang dalam 

mengelola sumber daya yang ada. Dan dari 

gaya kepemimpinan inilah suasana lingkungan 

kerja sangat ditentukan. 

Dimensi kepemimpinan (Schermerhon, 

2011 dalam Edison, anwar, et, all, 2017) ; 

a. Memiliki Strategi yang jelas dan 

dikomunikasi kan dengan baik 

b. Kepedulian kepada anggota dan 

lingkungan 

c. Merangsang anggota 

d. Menjaga kekompakan Tim 

e. Menghargai perbedaan dan keyakinan 

 

2. Motivasi Kerja 

Dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

persistensi dan antusiasmenya dalam 

melaksanakan suatu kegiatan, baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 

(motivasi ekstrinsik). (Abraham Maslow dalam 

Edison, Anwar, et all, 2017). 

Dimensi motivasi kerja (Abraham Maslow 

dalam Edison, Anwar, et, all, 2017) 

a. Kebutuhan fisiologis 

b. Kebutuhan rasa aman 

c. Kebutuhan untuk disukai 

d. Kebutuhan harga diri 

e. Kebutuhan pengembangan diri 

 

3. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses dimana 

seseorang atau beberapa orang, kelompok, 

organisasi dan masyarakat menciptakan dan 

menggunakan informasi agar terhubung dengan 

lingkungan dan orang lain. (Edwin B Flippo 

dalam Hamali, AY, 2016). 
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Dimensi komunikasi (Edwin B Flippo 

dalam Hamali, AY, 2016) 

a. Komunikasi vertikal 

b. Komunikasi horisontal 

c. Komunikasi diagonal 

 

4. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaan mereka, sikap ini berasal 

dari persepsi mereka tentang pekerjaannya 

(Gibson, Ivancevich & Donnelly, 1993 dalam 

Edison, Anwar 2017 : 210). 

Kepuasan kerja mengandung dua unsur 

penting yaitu nilai pekerjaan dan kebutuhan-

kebutuhan dasar. Kepuasan kerja merupakan 

hasil dari tenaga kerja berkaitan dengan 

motivasi kerja. Kepuasan kerja adalah cara 

pegawai merasakan pekerjaannya (Wekley dan 

Yukl, 2005 dalam Edison, Anwar 2017 : 210) 

Dimensi kepuasan kerja (Gibson, 

Ivancevich dan Donnelly dalam Edison, 

Anwar, et all, 2017) 

a. Upah (imbalan) 

b. Pekerjaan 

c. Kesempatan promosi 

d. Penyelia 

e. Rekan kerja 

 

5. Perawat 

Perawat adalah seseorang yang telah lulus 

pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam 

maupun di luar negeri yang diakui oleh 

Pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang undangan. (Undang-undang No. 38 

Tahun 2014 Tentang Keperawatan) 

Pelayanan Keperawatan adalah suatu 

bentuk pelayanan profesional yang merupakan 

bagian integral dari pelayanan kesehatan yang 

didasarkan pada ilmu dan kiat Keperawatan 

ditujukan kepada individu, keluarga, 

kelompok, atau masyarakat, baik sehat maupun 

sakit. Praktik keperawatan adalah pelayanan 

yang diselenggarakan oleh perawat dalam 

bentuk asuhan keperawatan. Asuhan 

Keperawatan adalah rangkaian interaksi 

perawat dengan klien dan lingkungannya untuk 

mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan dan 

kemandirian Klien dalam merawat dirinya. 

Perawat adalah seorang tenaga kesehatan 

yang bertanggung jawab dan diberikan 

wewenang untuk memberikan pelayanan 

keperawatan pada Instansi ditempat/ ruang 

dimana seseorang tersebut  bekerja diruang 

rawat inap dan mempunyai peran  menyangkut 

pemberian pelayanan kesehatan kepada 

individu, keluarga dan masyarakat berupa 

asuhan keperawatan tingkat satu, dua, tiga baik 

langsung maupun tidak langsung 

(vhypurple.blogspot.com, 2010, peran perawat 

pelaksana diunduh 04-06-2018 : 20.30) 

 

6. Mutu Layanan Keperawatan 

Parasuraman, 2001 dalam Nursalam, 2014 : 

301, mengemukakan konsep kualitas layanan 

yang berkaitan dengan kepuasan ditentukan 

oleh lima unsur yang biasa dikenal dengan 

istilah kualitas layanan “RATER” 

(Responsiveness, Assurance, Tangible, 

Empathy dan Reliability). Konsep kualitas 

layanan RATER intinya adalah membentuk 

sikap dan perilaku dari pengembang pelayanan 

untuk memberikan bentuk pelayanan yang kuat 

dan mendasar, agar mendapat penilaian sesuai 

dengan kualitas layanan yang diterima. 

Dimensi Mutu Layanan (Parasuraman 

dalam Nursalam, 2014) : 

f. Daya Tanggap (Responsiveness 

g. Jaminan (Assurance) 

h. Bukti (Tangibles) 

i. Empati (Emphaty) 

j. Keandalan (Realibility) 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 
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HIPOTESIS 

• Diduga X1, X2, X3 berpengaruh positif 

terhadap Y 

• Diduga Y berdampak terhadap Z 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif survei. Penelitian deskriptif menurut 

Zuriah (2009) adalah metode penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, 

fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu. Dan 

menggunakan “Metode Survei Penjelasan” 

(Explanatory Survey Method), yaitu survei 

yang mencoba menghubung-hubungkan 

variabel dan menguji variabel-variabel tersebut. 

(Rusidi, 1989, dalam Bakri, 2017). 

Populasinya adalah perawat pelaksana 

diruang rawat inap dengan sampel, 100 perawat 

(Rumus Slovin) 

Teknik pengumpulan data melalui, 

penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis 

data statistik uji koefisien determinasi dan 

korelasi, regresi linier berganda dan koefisien 

determinasi, uji parsial t dan uji simultan F. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis deskrpsi responden 

Dari 100 responden dalam penelitian ini, 

responden paling banyak dalam mengisi 

kuesioner kepemimpinan, motivasi kerja, 

komunikasi, kepuasan kerja dan mutu layanann 

adalah jenis kelamin laki-laki 52%, dengan 

status pekerjaan sebagai PNS sebayak 67%, 

tingkat pendidikan D III keperawatan sebanyak 

79%, rata-rata usia 31-41 tahun sebanyak 51% 

dan masa kerja 0-7 tahun 60%, artinya 

responden pada segmen inilah jika 

membicarakan permasalah kepuasan kerja 

mereka paling antusias. 

2. Uji Koefisien determinasi dan korelasi 

Tabel 1. Koefisien determinasi 

 

 

 

 

 

Besaran koefisien hubungan antara variabel 

bebas (kepemimpinan, motivasi kerja dan 

komunikasi) dengan variabel terikat (kepuasan 

kerja) pada perhitungan uji koefisien 

determinasi dan korelasi menghasilkan nilai 

koefisien 0,769, Artinya secara bersama-sama 

pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi 

kerja dan komunikasi  adalah 76,9% terhadap 

perubahan Variabel kepuasan kerja, dan 

sisanya yaitu 23,1% disebabkan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam kerangka 

penelitian ini, Sedangkan untuk nilai Korelasi 

Berganda (R) sebesar 0,881 menunjukkan 

adanya hubungan secara bersama-sama yang 

kuat antara X1, X2, X3 terhadap Y. begitu juga 

dengan Y terhadap Z, nilai koefisien 0,334 

dengan nilai korelasi (R) 0,583. 

 

3. Uji Regresi Linier 

Hasil uji regresi linier berganda. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh persamaan : 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+€1 Kepuasan Kerja 

Y= -5.703+ 0.283 X1+0.393X2+0,409X3+€ 

Dari persamaan regresi linear berganda 

tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

(Y) sebelum atau tanpa adanya variabel X1, X2 

dan X3 bernilai 5,703. Besarnya koefisien 

regresi β1, β2 dan β3 adalah 0,283, 0,393 dan 
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0,409 menunjukkan bahwa apabila variabel 

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan 

komunikasi (X3) berubah satu satuan, maka 

akan mengakibatkan perubahan kepuasan kerja 

(Y) sebesar 0,283, 0,393 dan 0,409 satuan.  

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh persamaan :  

Z=ß0+ß1Yn+€2 (Mutu Layanan Keperawatan) 

Z=28,150 + 0,552 Y + €  

Dari persamaan regresi linear sederhana 

tersebut menunjukkan bahwa mutu layanan (Z) 

sebelum atau tanpa adanya variabel kepuasan 

kerja (Y) bernilai 28,150. Besarnya koefisien 

regresi β1 adalah 0,552, menunjukkan bahwa 

apabila variabel kepuasan kerja (Y) berubah 

satu satuan, maka akan mengakibatkan 

perubahan mutu layanan (Z) sebesar 0,552 

satuan. 

 

4. Uji simultan F dan Uji Parsial t  

Tabel 4. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Uji t 

 

 

 

 

 

Pengujian uji F dan uji t dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai F_hitung  >  nilai 

F_tabel (2,70) untuk X1, X2 dan X3, dan nilai 

F_tabel (2,93) untuk kepuasan kerja), uji t, nilai 

t_hitung > t_tabel (1.661) dengan nilai 

signifikansi < 0,05 bertanda positif. 

Dari tabel 4 dan tabel 5 diatas, artinya : 

a. Kepemimpinan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Variabel kepuasan 

kerja 

b. Motivasi kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Variabel kepuasan 

kerja 

c. Komunikasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Variabel kepuasan kerja 

d. Secara bersama-sama kepemimpinan, 

motivasi kerja dan komunikasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Variabel kepuasan kerja 

e. Variabel kepuasan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan variabel mutu layanan 

keperawatan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel kepemimpinan terhadap kepuasan 

kerja ditunjukkan dari nilai Standardized 

coefficients beta sebesar 0.242, selain itu dapat 

dilihat dari nilai t_hitung 2.340 > 1.661 

(t_tabel), nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05 

bertanda positif yang artinya bahwa variabel 

kepemimpinan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja perawat. 

Hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara pelatihan terhadap 

kompetensi yang ditunjukkan dari nilai 

Standardized coefficients beta sebesar 0.359, 

selain itu dapat dilihat dari nilai t_hitung 3.790 

> t_tabel 1.661, nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 bertanda positif, artinya variabel 

motivasi kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja perawat. 
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Hal ini membuktikan bahwa secara parsial 

hipotesis motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja perawat dapat 

diterima.  

Hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel komunikasi 

terhadap kepuasan kerja perawat, ini 

ditunjukkan dari nilai Standardized coefficients 

beta sebesar 0,339, selain itu dapat dilihat dari 

komunikasi memiliki nilai t_hitung 3.798 > 

1.661 (t_tabel), nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 bertanda positif, artinya variabel 

komunikasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja perawat, 

maka secara parsial dapat dikatakan bahwa 

hipotesis komunikasi berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja perawat dapat diterima. 

Hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara kepemimpinan, motivasi 

kerja dan komunikasi terhadap kepuasan kerja, 

diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 

0,769 berarti secara bersama-sama pengaruh 

variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan 

komunikasi adalah 76,9% terhadap perubahan 

Variabel kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 

yaitu 23,1% disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam kerangka penelitian. Secara 

korelasi ketiga variabel ini memang sangat 

berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

kerja perawat dan dapat diterima. 

Seiring berkembangnya ilmu dan 

pengetahuan yang semakin maju, maka dalam 

rangka meningkatkan kepuasan kerja perawat 

dibutuhkan kepemimpinan, motivasi kerja dan 

komunikasi dari seorang kepala ruangan, untuk 

mencapai kepuasan kerja yang optimal dalam 

suatu organisasi yang akan berdampak terhadap 

mutu layanan keperawatan ternyata banyak 

faktor yang mempengaruhi, diantaranya adalah 

kepemimpinan, motivasi kerja dan komunikasi. 

Kepuasan kerja yang tinggi merupakan ciri 

suatu organisasi yang dikelola dengan baik dan 

pada dasarnya merupakan hasil kepemimpinan 

yang efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja dapat dicapai dengan adanya 

kepemimpinan yang baik, motivasi kerja yang 

kuat, baik dari pemimpin maupun pegawainya 

serta didukung oleh sistem komunikasi yang 

efektif. 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik yang 

dilakukan secara simultan pada variabel bebas, 

intervening dan terikat yang mana hasilnya 

adalah dapat dijelaskan dari nilai F_hitung 

ketiga variabel sebesar 111,038 > 2,70 

(F_tabel) dengan signifikasni 0,000 < 0,05, 

maka model regresi ini dapat digunakan  untuk 

mengetahui sejauh mana kepuasan kerja 

perawat di RSUD Arjawinangun Kabupaten 

Cirebon atau dapat dikatakan bahwa variabel 

kepemimpinan, motivasi kerja dan komunikasi 

juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

perawat dalam memberikan pelayanan terhadap 

pelayanan keperawatan yang bermutu baik. 

Sedangkan F_test kepuasan kerja terhadap 

mutu layanan keperawatan diperoleh nilai 

F_hitung sebesar 50,570 > 3,94 (F_tabel) 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka model 

regresi ini dapat digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana mutu layanan keperawatan di 

RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon atau 

dapat dikatakan bahwa variabel  kepuasan kerja 

perawat berdampak terhadap mutu layanan 

keperawatan yang diberikan perawat kepada 

pasien di RSUD Arjawinangun Kabupaten 

Cirebon, maka dengan ini jelas dikatakan jika 

hipotesis yang didapat adalah Ha di terima dan 

Ho di tolak. Selain dari nilai F_hitung 

didapatkan juga hasil nilai dari Adjusted R 

Square dari ketiga variabel ini sebesar 0.769, 

ini berarti variabel independen kepemimpinan, 

motivasi kerja dan komunikasi secara bersama-

sama mempengaruhi variabel Kepuasan kerja 

perawat sebesar 76,9 % sedangkan sisanya 23,1 

% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan dari hasil 

analisis statistik ini pun diketahui bahwa 

adanya hubungan yang sangat kuat secara 
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bersama-sama antara variabel kepemimpinan, 

motivasi kerja dan komunikasi yang 

ditunjukkan oleh nilai R sebesar  0,881. 

Berbagai cara akan ditempuh rumah sakit 

dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja 

perawatnya, Kepuasan kerja merupakan hasil 

dari tenaga kerja yang berkaitan dengan 

motivasi kerja. Kepuasan kerja adalah jumlah 

dan hasil keluarannya. Kadang para eksekutif 

atau pemimpin memandang bahwa dengan 

pemenuhan kompensasi, kepuasan kerja akan 

mengikutinya. (Edison, Anwar, et, all, 2017). 

Penelitian Mariati, 2017 dengan judul 

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap 

Kepuasan Pegawai, hasilnya adalah ada 

pengaruh secara positif dan signifikan 

komunikaksi organisasi terhadap kepuasan 

kerja pegawai, demikian juga penelitian Anita 

Santi Widyastuti, 2013 dengan judul Hubungan 

antara mutu pelayanan tenaga perawat dengan 

tingkat kepuasan pasien di ruang rawat inap, 

hasilnya adalah ada hubungan positif dan 

signifikan antara mutu layanan tenaga perawat 

dengan kepuasan pasien. 

 dari kepuasan kerja dikalikan dengan 

derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi 

individu. Seorang individu akan merasa puas 

atau tidak puas terhadap pekerjaannya dan hal 

ini merupakan sesuatu yang bersifat pribadi 

yaitu bergantung pada cara individu tersebut 

mempersepsikan adanya kesesuaian atau 

pertentangan antara keinginan-keinginannya  
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